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ABSTRAK
SYAHRUL WIRAHADI. Strategi Pengembangan Usaha Keripik Pohpohan Desa

Tamansari. Dibimbing oleh NUR HASANAH dan SUHENDI.
Stagnansi omzet pada usaha keripik pohpohan di Desa Tamansari setelah satu dekade

dikarenakan oleh faktor internal dan eksternal. Penelitian ini menganalisis dua entitas, yaitu
KEPOTA (Keripik Pohpohan Tamansari) dan Crunchy Pohpohan, untuk merumuskan
rekomendasi strategi prioritas. Analisis internal menggunakan Resource-Based View (VRIO)
menunjukkan bahwa kedua usaha memiliki potensi sebagai produk unggulan berbasis kearifan
lokal, dengan keunggulan KEPOTA dalam legalitas, kemasan, dan kemitraan. Analisis
eksternal (PESTEL) mengidentifikasi dukungan pemerintah, preferensi konsumen,
perkembangan teknologi, dan aspek regulasi. Strategi diprioritaskan menggunakan A’WOT, 
matriks SWOT dan Analytic Hierarchy Process (AHP). Untuk KEPOTA, strategi utama
meliputi: (1) mempertahankan kualitas produk dan promosi word of mouth (0,248), (2)
memperluas jaringan distribusi melalui kemitraan (0,218), dan (3) memanfaatkan pelatihan
UMKM (0,201). Sementara Crunchy Pohpohan berfokus pada: (1) penyelesaian legalitas usaha
(0,168), (2) kerja sama distribusi (0,155), dan (3) peningkatan kapasitas melalui pelatihan
(0,155). Temuan ini memberikan rekomendasi strategis berbasis prioritas untuk mengatasi
stagnasi dan meningkatkan pertumbuhan bisnis kedua entitas.
Kata kunci: Keripik pohpohan, Stagnansi omzet, Strategi, UMKM

ABSTRACT
SYAHRUL WIRAHADI. Business Development Strategy for Pohpohan Chips in

Tamansari Village. Supervised by NUR HASANAH dan SUHENDI.
Revenue stagnation in the pohpohan chips business in Tamansari Village after a decade

is caused by internal and external factors. This study analyzes two entities KEPOTA (Keripik
Pohpohan Tamansari) and Crunchy Pohpohan to formulate prioritized strategic
recommendations. Internal analysis using the Resource-Based View (VRIO) reveals that both
businesses have strong potential as flagship products based on local wisdom, with KEPOTA
excelling in legality, packaging, and partnerships. External analysis (PESTEL) identifies
government support, consumer preferences, technological advancements, and regulatory
aspects. Strategies were prioritized using A’WOT (hybrid SWOT-AHP). For KEPOTA, key
strategies include: (1) maintaining product quality and word-of-mouth promotion (weight
0.248), (2) expanding distribution networks (0.218), and (3) leveraging MSME training
programs (0.201). Meanwhile, Crunchy Pohpohan focuses on: (1) securing business legalities
(0.168), (2) distribution partnerships (0.155), and (3) capacity-building (0.155). The findings
provide priority-based recommendations to address stagnation and drive business growth.
Keywords: MSME, Pohpohan chips, Revenue stagnation, Strategy.
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